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ABSTRAK

Di Kelurahan Siantan Hulu, Kota Pontianak berkembang budidaya anggrek potong Vanda douglas.
Usahatani budidaya anggrek potong Vanda douglas tersebut sudah ada sejak tahun 1980 yang
dilakukan oleh etnis tionghoa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kelayakan
finansial usahatani anggrek Vanda douglas yang dilakukan oleh petani tionghoa di Kota Pontianak.
Metode Penelitian adalah studi kasus terhadap keluarga petani anggrek Vanda douglas di
Kelurahan Siantan Hulu, Kota Pontianak dengan menghitung tingkat kelayakannya melalui NPV,
IRR, net B/C dan Masa Pengembalian Tnvestasi (MPI). Analisis kelayakan finansial dilakukan
selama kurun waktu 5 tahun, karena pergantian tanaman biasa dilakukan § tahun sekali.
Berdasarkan hasil analisis kelayakan usahatani diperoleh data bahwa usahatani anggrek potong
Vanda douglas di daerah tersebut memiliki nilai NPV Rp 24.185.957, IRR 45,38 %, Net B/C 2,06
dan MPI 1 tahun yang menunjukkan bahwa usahatani tersebut layak untuk diusahakan.
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PENDAHULUAN

Anggrek adalah salah satu tanaman yang mempunyai nilai ekonomis yang tinggi karena
bentuk dan warna bunga yang menarik serta sebagai bunga potong yang tahan lama. Selain itu
tanaman anggrek juga merupakan tanaman yang memiliki prospek cerah diantaranya 1) sebagai
komoditas perdagangan dunia, 2) sebagai daya tarik wisata, 3) sebagai bahan tanaman obat
(penawar bisa ular) yang biasa dilakukan oleh masyarakat pedalaman, 4) sebagai bahan pembuat
kosmetik.

Tanaman anggrek Vanda douglas merupakan tanaman sekulen di bagian batangnya.
Tanaman anggrek Vanda douglas merupakan anggrek hasil persilangan Vanda hookeriana dengan
Vanda teres. Adapun orang yang pertama kali berhasil menyilangkan tanaman anggrek Vanda
douglas adalah Miss Joaquim yang merupakan seorang ahli botani yang tinggal di Singapura pada
tahun 1893 (Anonim, 2009). Tanaman anggrek Vanda douglas dapat hidup pada kondisi
ketersediaan air yang rendah. Air tersebut diperoleh dari hujan,tetesan embun atau uap air dari
udara. Tanaman anggrek Vanda douglas menyukai cahaya matahari langsung (full sun) sehingga
tanaman anggrek Vanda douglas dapat dijumpai pada daerah pegunungan atau daerah yang
bersuhu tropis dan tidak membutuhkan naungan. Tanaman ini memiliki corak bewarna ungu yang
indah dan menawan. b

Anggrek dalam penggolongan taksonomi termasuk dalam family Orchidae. Famili ini terdiri
dari 800 genus dan tidak kurang dari 25.000 species (Gunawan, 1996). Persilangan-persilangan
dalam famili anggrek ini sangat mudah terjadi. Anggrek dapat disilangkan tidak hanya dengan
spesies yang termasuk dalam suatu genus seperti tanaman hias lainnya, tetapi juga dengan genus
lainnya.

Berdasarkan data Ditjen Hortikultura, pada tahun 2012 volume ekspor untuk tanaman
anggrek mencapai 57,61 ton atau dengan nilai 668.956 US$. Di samping itu pertumbuhan produksi
anggrek selama kurun waktu 2007-2011 mencapai 7,4 % belum mampu memenuhi kebutuhan
dalam negeri, hal ini terbukti dari adanya impor anggrek pada tahun 2012 yang mencapai 4,30 ton
atau dengan nilai 49.272 US$.

Permintaan anggrek potong biasanya dipengaruhi oleh tingkat pendapatan, selera, jumlah
penduduk, harga bunga anggrek dan harga bunga potong lainnya. Penawaran aggrek potong dari
produsen jauh lebih kecil mengakibatkan terbukanya peluang pasar dan peluang usaha untuk
komoditi anggrek potong.
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